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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penyelesain soal secara sistematis (PS3) berbantuan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika, pada peserta didik kelas 

VIII di SMPN 1 Bakauheni. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif quasi eksperimen diesign dengan rancangan pretest posttest 

contol grup diesign. Penelitian ini menggunakan rancangan dua 

kelompok kelas, kelas ekperimen dan kelas kontrol dengan 

memberikan pretest sebelum perlakuan kemudian di beri perlakuan 

dengan penyelesain soal secara sistematis (PS3) berbantuan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP untuk kelas ekperimen 

dan di akhir pembelajaran di berikan postest untuk melihat 

peningkatan kemampuan pemecahan matematika peserta didik. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh kelas VIII di SMPN 1 

Bakauheni. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan acak kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

VIII C sebagai kelas ekperimen dan kelas VIII A sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Teknik analisi yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. 

Hasil penelitian dalam perhitungan N-Gain menunjukkan 

bahwa rata- rata N-Gain yang di peroleh kelas eksperimen sebesar 

0.7754 sementara N-Gain kelas kontrol sebesar 0.5826. Berdasarkan 

hasil analisi uji-t terlihat bahwa tingkat signifikasi yang di hasilkan 

maka Ho di tolak. Artinya terdapat pengaruh penyelesain soal secara 

sistematis (PS3) berbantuan model pembelajaran kooperatif tipe CO-

OP CO-OP (Cooperation In Education) untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan maslaah matematika. 

Kata kunci : penyelesain soal secara sistematis (PS3) berbantuan 

model pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP, 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 
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MOTTO 

هُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلََ يرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْر  يرُيِْدُ اللّّٰ

Artinya : 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu” (QS. Al-Baqarah : 185) 

 

هُ نَ فْسًا اِلَا وُسْعَهَا  لََ يُكَلِّفُ اللّّٰ

Artinya : 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” (QS. Al-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul  

Penulis menguraikan beberapa kata yang terdapat pada judul. 

―Pengaruh Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3) Berbantuan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CO-OP CO-OP Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika‖ . 

beberapa kata yang akan di uraikan sebagai berikut : 

1. Pengaruh merupakan energi yang terdapat ataupun muncul 

dari suatu (orang, barang) yang turut membentuk sifat, 

keyakinan, ataupun perbuatan seseorang. Pengaruh yang 

dimaksud adalah pengaruh mengenai hal positif, sehingga 

merubah kepribadian seseorang menjadi lebih baik. 

2. Penyelesaian Soal Secara Sistematis (PS3) adalah suatu 

langkah yang bukan sekedar memecahkan permasalahan 

namun juga untuk berfikir saat belajar matematika.
1
 Metode 

tersebut sesuai di gunakan dikarenakan belajar matematika 

bukan sekedar melakukan hafalan dan mencari tahu kumpulan 

konsep yang ada namun juga melakukan analisa soal dan 

bagaimana situasi soal hingga memperkirakan jawaban yang 

tepat. 

3. Model pembelajaraan kooperatif ialah model pembelajaran 

denggan menitik beratkan kerjasama sehingga dapat 

tercapainya tujuan pembelajaran.
2
 Diharapkan dengan model 

pembelajaran kooperatif  peserta didik dapat saling membantu 

serta dapat saling berdiskusi terkait topik yang sedang di 

pelajari. 

4. CO-OP CO-OPadalah sebuah grup investigation memberikan 

peluang kepada peserta didik agar dapat melakukan kerjasama 

dengan membentuk sekelompok kecil.
3
 

                                                           
1 Nurlaelah, ―penyelesaian soal secara sistematis dalam pembelajaran 

matematika peserta didik SDN 140 KABERENo Title,‖ 1375. 
2 Abdul Masjid, ―strategi pembelajaran‖ (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya 

offset, 2016), h 174. 
3 Slavin Robert E, Cooperative Learning Teori,Riset dan Praktek (Bandung: 

Penerbit Nusa Media PO Box 137 ujung berung, 2005). 
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5. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan 

kemampuan yang wajib dikuasai peserta didik agar dapat 

memecahkan masalah matematika yang sering terjadi di 

kehidupan sehari – hari.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang sangat 

sempurna dan sangat berbeda dengan makhluk lainnya. Manusia 

membutuhkan ilmu yang mana menuntut ilmu sudah menjadi 

kewajiban bagi setiap manusia.Setiap manusia membutuhkan 

ilmu untuk itu pendidikan memiliki peranan untuk manusia. 

Pendidikan juga dapat menjadi perantara bagi setiap manusia 

untuk menuju surga. Rasuluallah SAW bersabda dalam hadis 

riwayat muslim yakni:  

 

مَنْ سَلكََ طرَِيقاً يلَْتمَِسُ فيِوِ عِلْمًا سَيَّلَ  ُ لوَُ بوِِ طرَِيقاً إلِىَ الْجَنَّةِ ًَ اللََّّ  
Artinya: “barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu maka allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga” 

(H.R Muslim) 

 

Berdasarkan penjelasan hadis di atas dapat di simpulkan 

betapa besarnya manfaat ilmu dalam kehidupan. Dengan 

demikian, kita dapat mengetahui mana arah menuju surga dan 

neraka sehingga kita dapat memilih untuk melangkah kearah 

kebaikan dan merahi kebahagiaan dunia akhirat. 

Pendidikan ialah proses dalam diri peserta didik yang 

dipengaruhi dari luar tentang bagaimana kemampuan untuk 

adaptasi dengan kondisi sekitar, yang akhirnya bisa memberikan 

perubahan ke arah lebih baik dan lebih berguna bagi masyarakat. 

Makna dari pendidikan yakni bisa menjadikan peserta didik 

tumbuh mandiri sebagai individu yang mampu bermanfaat bagi 

                                                           
4 Irma Purnamasari dan Wahyu Setiawan, ―Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi SPLDV Ditinjau dari 

Kemampuan Awal Matematika,‖ Journal of Medives : Journal of Mathematics 

Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 2 (2019): 207, 

https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v3i2.771. 
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sekitar.
5
 Pendidikan mempunyai peran sebagai wadah untuk 

menjadikan seseorang agar bisa mengembangkan kemampuan 

yang di milikinya. Tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan 

ialah agar membentuk individu yang berintegritas serta 

berkualitas. Semakin tinggi pendidikan maka akan semakin 

banyak peluang untuk dapat mewujudkan kemampuan bangsa 

dalam bermacam macam bidang kehidupan. Pendidikan 

dilakukan agar memperoleh ilmu. Ilmu dapat menjadi bekal kita 

dalam menjalani kehidupan didunia serta di akhirat. Rasulullah 

SAW bersabda dalam hadis riwayat Muslim yaitu: 

مَنْ  ًَ مَنْ أرََادَ الآخِرَهَ فعََليَْوِ باِلْعِلْمِ،  ًَ نْياَ فعََليَْوِ باِلْعِلْمِ،  مَنْ أرََادَ الدُّ

 أرََادَىمَُا فعََليَْوِ بالِعِ 
Artinya: “Barang siapa yang hendak menginginkan dunia, maka 

hendaklah ia menguasai ilmu. Barang siapa menginginkan 

akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan barang siapa yang 

menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia 

menguasai ilmu," (HR Ahmad). 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat di katakan bagimana tentang 

keutamaan menuntut ilmu. Bahkan di salah satu hadis dibacakan 

bahwa Rasulullah Saw menyebutkan ilmu sebagai investasi 

akhirat atau amalan jariyah. 

Salah satu bidang ilmu yang di pelajari dalam pendidikan 

adalah matematika. Ilmu Matematika menjadi cabang keilmuan 

yang punya fungsi penting pada pekembangan ilmu pengetahuan 

di bidang teknologi, baik difungsikan dalam bidang matematika 

atau keilmuan lainnya yang masih berkaitan. Materi Matematika 

di sekolah harus dikuasai peserta didik karena cabang keilmuan 

ini bisa membantu dalam pelatihan nalar dan kemampuan 

pemecahan masalah di kehidupan sosial. Matematika tidak 

diperlukan dalam satu bidang namun mencakup banyak bidang. 

Jadi makna ilmu matematika sangat krusial dan punya peranan 

penting yang sangat esensial untuk keilmuan lainnya terutama 

                                                           
5 Sudirman AM, ―Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar‖ (Jakarta: 

RrajawaliPprees, 2007), h 22. 
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ilmu sains dan teknologi.
6
 Pentingnya peserta didik belajar 

matematika ialah karena matematika adalah sarana berfikir yang 

jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah kehidupan 

sehari hari, sarana mengenal pola pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman, sarana untuk mengembangkan kreativitas dan 

sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 

budaya.  

دًاٗ  رُش تَ ٗ  لِّمَنِ مَِّا عُلِّمتُ عَ  ٗ  انَ ىٗ  عَلٰ  اتََّبِعُكَ  ٗ  هَل سٰىٗ  مُو ٗ  قاَلَ لَه  
Artinya : Musa pernah berkata : ―Bolehkah aku mengikutimu 

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantara 

ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu”(QS.Al-Kahf 18:66) 

 

Penjelasan ayat di atas bisa dipahami jika manusia wajib 

mempunyai ilmu pengetahuan serta harus bisa berbagi keilmuan 

dengan sesamanya. Itu juga yang jadi kepentingan pendidik, yang 

mana harus memberikan arahan supaya bisa menyelesaikan 

berbagai macam kesulitan yang mungkin terjadi di masa depan, 

serta memberikan arahan ke arah mana anak didik lebih cocok 

mendalami ilmu pengetahuan. 

Tujuan pembelajaran matematika di indonesia terkandung 

pada permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang menyarakan jika 

pelajaran matematika memiliki tujuan supaya peserta didik punya 

kemampuan untuk memahami konsep, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan mempergunakan nalar, kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan serta mempunyai sikap menghargai 

bagaimana pentingnya matematika dalam kehidupan.
7
 

Berdasarkan isi dari permendiknas tersebut kemampuan 

pemecahan masalah masuk dalam tujuan pembelajaran 

matematika dimana memiliki peranan penting bagi peserta didik.  

Kemampuan pemecahan masalah begitu bermanfaat untuk 

peserta didik, bukan hanya pada pemecahan permasalahan 

                                                           
6 Siagian Muhammad Daut, ―Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Circ 

Dengan Pendekatan Konstruktivisme Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi 

Matematik,‖ Unnes Journal of Mathematics Education Research 1, no. 2 (2012): 58–

67. 
7 Depdiknas, ―Permendiknas Nomor 22 Tentang Standar Isi Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah,‖ 2006, 1–43. 
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matematika tetapi pemecahan permasalahan untuk kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah tidak mudah 

didapat oleh peserta didik maka peserta didik wajib melakukan 

latihan guna memberikan perkembangan keahlian itu. Supaya 

dapat memberikan perkembangan kemampuan di atas maka perlu 

adanya proses dan strategi pembelajaran yang sesuai, melakukan 

perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan, memberi 

ketentuan terhadap solusi dan bisa mengambil kesimpulan saat 

menyelesaikan masalah dan setelahnya.  

Hasil wawancara di SMP Negeri 1 Bakauheni dengan salah 

satu pendidik matematika, beliau mengatakan bahwa banyak 

peserta didik belum dapat menyelesaikan soal secara sistematis 

dengan baik. Hal ini di tandai adanya kesalahan yang terjadi 

ketika memberi jawaban dan melakukan pengerjaan soal. Di 

sekolah pendidik bukan hanya ikut memasukkan peserta didik 

dengan aktif namun juga mencari suatu konsep itu sendiri dan 

sekumpulan prinsip supaya masalah bisa selesai dengan lebih 

tersistem. Selain itu beliau juga mengatakan pada proses belajar 

mengajar terkadang memakai model pembelajaran PBL akan 

tetapi tidak jarang juga menggunakan metode ceramah. Maka, 

dari itu diperlukan suatu model pembelajaran untuk membantu 

pesrta didik maupun pendidik dalam melakukan proses 

pembelajaran. Satu dari model pembelajaran yang sesuai dan bisa 

dipakai untuk memberi peningkatan kemampuan melakukan 

pemecahan masalah peserta didik ialah model pembelajaran 

kooperatif tipe CO-OP CO-OP. 

Model pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP adalah 

model pembelajaran yang memberikan peluang untuk peserta 

didik untuk dapat melakukan kerja sama pada kelompok kecil, 

terutama untuk memberikan peningkatan untuk memahami 

peserta didik terkait diri mereka dan setelah itu memberikan 

mereka peluang yang berguna salaing membagikan pengalaman 

baru bersama teman-temannya. 

Berdasarkan hasil pra penulisan yang dilakukan pada tanggal 

10 januari 2022 di SMP N 1 Bakauheni. Hasil menentukan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika tergolong 

rendah. pada saat prapenulisan diberikan 5 soal kemampuan 
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pemecahan masalah matematika. Hasil prapenulisan 

menunjukkan masih banyak peserta didik memperoleh nilai di 

bawah KKM (    . 

Berikut adalah hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik di kelas VIIA sampai VIIE SMP N 1 

Bakauheni yang berjumlah 152 disajikan dengan tabel 1.1 

berikut: 

Tabel 1. 1 Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

di kelas VII A sampai VII E SMP N 1 Bakauheni 

Kelas KKM 

(x) 

Interval Nilai Jumlah 

Peserta 

Didik 

                 

VII A 68 25 7 32 

VII B 68 27 5 32 

VII C 68 23 9 32 

VII D 68 25 6 31 

VII E 68 26 5 31 

Jumlah 126 32 158 

Presentase 79.75% 20.25% 100% 

 

Hasil tabel 1.1 menunjukan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika di SMP N 1 Bakauheni di kelas VIIA 

sampai dengan VIIE, dari 158 peserta didik hanya ada 20,25% 

atau 32 peserta didik yang mecapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang di tetapkan dari sekolah. Yang lainnya 126 peserta 

didik ataupun 79,75% belum mendapatkan ktiteria itu. Kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan oleh SMP N 1 

Bakauheni adalah 68. Pada tabel diatas menunjukkan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

dimana pada persentase yang disajikan menggambarkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik masih 

tergolong rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik di pengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang cenderung pasif bahkan tidak jarang peserta didik tidak 

memperhatikan ketika pendidik sedang menjelaskan materi. 
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Hanya beberapa peserta didik yang dapat menjawab dengan 

tepat. 

Dari hasil pra penulisan diperoleh kesimpulan bahwa masih 

rendahnya kemampuan dalam memecahkan masalah matematika 

di SMP N 1 Bakauheni. Bahkan peserta didik kurang ahli dalam 

melakukan penyelesaian soal dengan cara sistematis yang sudah 

di ajarkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka 

penulis tertarik melakukan penulisan ―Pengaruh Penyelesaian 

Soal Secara Sistematis (Ps3) Berbantuan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe CO-OP CO-OP Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika‖ penulisan ini 

dilakukan untuk mengetahui Apakah terdapat pengaruh 

penyelesaian soal secara sistematis dengan berbantuan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah  

Adapun identifikasi masalah dalam penulisan ini sebagai berikut: 

a. Peserta didik kurang mahir dalam penyelesaian soal secara 

sistematis. 

b. Pendidik masih memanfaatkan metode konvensional PBL 

atau ceramah.  

c. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

masih rendah. 

 

2. Batasan masalah  

Adapun batasan masalah pada penulisan ini yaitu: 

a. Menyelesaikan soal dengan cara sistematis berbantuan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP 

b. Kemampuan yang di teliti adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematika 

c. Penulisan ini dilakukan pada peserta didik kelas VIIA sampai 

VIIE SMP Negeri 1 Bakauheni 
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D. Rumusan masalah  

Rumusan masalah pada penulisan ini sebagai berikut : 

Apakah terdapat pengaruh penyelesaian soal secara sistematis 

dengan berbantuan model pembelajaran kooperatif tipe CO-OP 

CO-OP untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik? 

 

E. Tujuan Penulisan  

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas tujuan dari 

penulisan ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penyelesaian soal secara sistematis dengan bantuan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP bisa memberikan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik. 

 

F. Manfaat penulisan  

Adapun manfaat penulisan ini bagi peserta didik, 

pendidik,sekolah, penulis dan penulis lain sebagai berikut: 

1. Peserta didik 

Penulisan ini mampu menjadi pengalaman belajar bagi 

peserta didik dan di harapkan bisa memakai model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP yang berguna 

untuk peserta didik terkhusus dalam memecahkan masalah 

matematika. 

2. Pendidik  

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan pada pemakaian model pembelajaran yang 

kemungkinannya bisa dapat dipergunakan untuk upaya 

memecahkan permasalahan matematika. 

3. Sekolah  

Penulisan ini harapannya bisa memberikan peningkatan 

mutu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajan 

kooperatif tipe CO-OP CO-OP. 

4. Penulis  

Penulisan ini harapannya bisa dijadikan bekal saat 

melakukan pembelajaran. 
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5. Penulis lain  

Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam penulisan selanjutnya dan dapat memberi informasi 

terkait dengan model pembelajaran kooperatif tipe CO-OP 

CO-OP untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah matematika ataupun kemampuan lainnya. 

 

G. Kajian Penulisan Terdahulu 

Berdasarkan beberapa sumber yang telah di baca penulis, ada 

beberapa penulisan yang relvan dengan penulisan ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penulisan yang di lakukan oleh Dewi, Titik Sugarti, dan 

Suharto pada tahun 2013. Hasil penulisan menunjukan bahwa 

penerapan model kooperatif learning tipe CO-OP CO-OP 

menggunakan metode ekperimen dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar peserta didik. Aktivitas belajar pesrta didik 

tergolong aktif dan ketuntasan hasil belajar peserta didik sudah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal.
8
 Persamaan dari 

penulisan ini dengan penulisan Dewi, Titik Sugarti, dan 

Suharto ialah sama karena memanfaatkan model pembelajaran 

kooperatif CO-OP CO-OP namun untuk pembedanya yaitu 

dalam penulisan Dewi, Titik Sugarti, dan Suharto 

mempergunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 

CO-OP CO-OP dan dalam penulisan tersebut model 

pembelajaran kooperatif CO-OP CO-OP hanya membantu 

dalam mengetahui pengaruh dari penyelesaian soal secara 

sistematis.  

2. Penulisan yang dilakukan oleh Maritje Olha Palit pada tahun 

2019. Hasil penulisan menunjukakan bahwa demi menerapkan 

penyelesaian soal dengan cara sistematis yang bisa 

mempergunakan metode ekspositori bisa memberikan 

peningkatan hasil pembelajaran. Kemampuan peserta didik 

                                                           
8 Dewi, Titik Sugiarti, dan Suharto, ―Penerapan Model Cooperative 

Learning Tipe Co-Op Co-Op Disertai Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Pada Materi Teorema Pythagoras Di 

Smp Negeri 2 Rambipuji Tahun Pelajaran 2012/2013,‖ Kadikma 4, no. 3 (2013): 33–

42. 
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saat mempergunakan tahapan menyelesaikan soal dengan cara 

sistematis menggunakan kategori minimal bisa dipenuhi.
9
 

Persamaan dari penulisan ini dengan penulisan Maritje Olha 

Palit adalah sama sama menggunakan penyelesaian soal secara 

sistematis sedangkan untuk perbedaannya adalah dalam 

penulisan Maritje Olha Palit tidak menggunakan bantuan 

model pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP tetapi 

menggunakan metode ekspositori. 

3. Penulisan yang di lakukan oleh Nurlaelah pada tahun 2018. 

Hasil penulisan dan pembahasan menunjukan jika metode 

menyelesaikan soal dengan cara sistematis efektif pada proses 

belajar mengajar matematika.
10

 Persamaan dari penulisan ini 

dengan penulisan Nurlaelah sama sama menggunakan 

penyelesaian soal secara sistematis sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu dalam penulisan Nurlaelah tidak 

menggunakan bantuan model pembelajaran sedangkan 

penulisan ini menggunakan penyelesaian soal dengan cara 

sistematis menggunakan bantuan model pembelajaran 

kooperatif CO-OP CO-OP. 

4. Penulisan yang di lakukan oleh Irma Purnamasari dan Wahyu 

Setiawan pada tahun 2019. hasil penulisan dan pembahasan 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah masih 

belum sepenuhnya berhasil dikarenakan peserta didik kurang 

menguasai indikator ke empat yaitu memeriksa kembali 

kebenaran jawaban.
11

 Persamaan dari penulisan ini dengan 

penulisan Irma Purnamasari dan Wahyu Setiawan sama sama 

menggunakan kemampuan dalam memecahkan permasalahan 

matematika namun untuk perbedaanya adalah dalam penulisan 

Irma Purnamasari dan Wahyu Setiawan hanya menaliti 

                                                           
9
 Maritje Olha Palit, ―Penerapan Penyelesaian Soal Secara Sistematis (Ps3) 

Dengan Menggunakan Metode Ekspositori Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas 

Viii Smp Negeri 10 Manado Tahun Ajaran 2014/2015,‖ EduChild: Majalah Ilmiah 

Pendidikan 3, no. 1 (2019): 79–92. 
10 Nurlaelah, ―penyelesaian soal secara sistematis dalam pembelajaran 

matematika peserta didik SDN 140 KABERENo Title.‖ 
11 Purnamasari dan Setiawan, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP pada Materi SPLDV Ditinjau dari Kemampuan Awal 

Matematika.‖ 
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bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

tidak menggunakan bantuan model pembelajaran sedangkan 

penulisan ini menggunakan bantuan model model 

pembelajaran kooperatif CO-OP CO-OP. 

5. Penulisan yang dilakukan oleh Sri Maryanti pada tahun 2018. 

Hasil penulisan menunjukan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP dengan 

pendekatan POE (predict-observe-explain) dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik. Secara umum peserta didik menunjukkan sikap 

yang positif terhadap pembelajaran kooperatif CO-OP CO-OP 

dengan pendekatan POE (predict-observe-explain).
12

 

Persamaan penulisan ini dengan penulisan Sri Maryanti adalah 

sama sama meneliti kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif CO-OP CO-OP. Perbedaannya adalah dalam 

penulisan Sri Maryanti menggunakan pendekatan POE 

(predict-observe-explain) sedangkan penulisan ini tidak 

menggunakan pendekatan. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistimatika penulisan dalam proposal ini sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan berisi tentang: ―penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, kajian penulisan 

terdahulu yang relevan dan sistimatika penulisan.― 

2. Bab II  berisi tentang: ―landasan teori ini berisis tentang teori 

yang digunakan, pengajuan hipotesis dan kerangka berfikir.‖ 

3. Bab III berisi tentang: ―Metode penulisan ini berisis tentang 

waktu dan tempat penulisan, pendekatan dan jenis penulisan, 

populasi. Sampel dan teknik pengumpulan data, definisi 

                                                           
12

 Sri Maryanti, ―Model Pembelajaran Kooperatif Co-Op Co-Op dengan 

Pendekatan Predict-Observe-Explain untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 3 (2018): 293–302, 

https://doi.org/10.24042/djm.v1i3.2680. 
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operasional variabel, instrument penulisan, uji coba penulisan, 

dan uji prasyarat analisis.‖ 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang di Gunakan  

1. Penyelesaian soal secara sistematis  

a. Pengertian Penyelesaian soal secara sistematis menurut 

beberapa ahli : 

1. penyelesaian soal secara sisematis menurut hidayat 

adalah ―suatu proses pencarian jawaban atas soal yang 

diberikan. sistematis merupakan suatu bentuk usaha 

untuk menguraikan serta merumuskan sesuatu hal 

dalam hubungan yang teratur sehingga menbentuk 

suatu sistem secara menyeluruh, utuh dan terpadu.‖
13

 

2. penyelesaian soal secara sisematis menurut made 

adalah ―metode yang bukan hanya sekedar cara 

pemecahan masalah tetapi juga merupakan suatu cara 

berfikir didalam pembelajaran matematika. seorang 

pendidik di tuntut dapat melatih peserta didik agar 

mampu memecahkan masalah, menyesuaikan 

kegiatan belajar peserta didik dengan indikator pada 

pengerjaanya dan dapat memilih cara yang tepat 

untuk mencapai tujuan.‖ 

3. penyelesaian soal secara sisematis menurut kramers 

adalah petunjuk untuk melakukan sesuatu tindakan 

yang berfungsi untuk membantu seseorang dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. tahapan tahapan 

penyelesaian soal secara sisematis sebagai berikut 

memahami masalahnya, membuat rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, 

memeriksa kembali hasilnya. 

b. Langkah –langkah penyelesaian soal secara sistematis  

Adapun langkah-langkah penyelesaian soalsecara 

sitematis sebagai berikut: 

                                                           
13 Ruslimin, ―Efektifitas Metode Penyelesaian Soal Secara Sistematis 

Dalam Pembelajaran Matematika Peserta Didik SDN 133 Pewe,‖ Direfensial Jurnal 

Pendidikan Matematika 1 (2020): 29–32. 
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1. Analisa soal 

Memiliki tujuan yang berguna memenuhi target 

mulai dari apa yang dicari tahu dan apa yang 

dipertanyakan yang berguna untuk mendapatkan 

sebuah gambaran lengkap berkaitan dengan apa yang 

sudah ada datanya dan yang ingin ditanyakan. Maka 

dari itu peserta didik akan menghindarkan untuk 

pemecahan soal yang sebelum dimengerti.
14

 Tahapan 

pada analisis di bagi menjadi 4 bagian sebagai berikut 

: 

a. Soal yang diberikan dibaca seksama  

b. Yang diketahui di soal bisa di tulis dan disusun 

dalam satu skema. 

c. Yang ditanya dapat di tulis dengan lengkap. 

d. Jawaban. 

 

2. Rencana  

Memiliki tujuan untuk memberi perubahan 

terhadap soal yang ada dijadikan soal yang baku 

dalam artian bisa melakukan penyelesaian soal 

dengan cara yang sudah ada. Tahapan tersebut di bagi 

menjadi tiga yakni: 

a. Memberikan penilaian apakah soal itu soal yang 

baku. 

b. Menyeleki relevansi, kesamaan, rumus dan 

lainnya. 

c. Melakukan pengerjaan hubungan yang 

berdasarkan dengan apa yang ditanyakan. 

 

3. Penyelesaian  

Memiliki tujuan yaitu guna menyelesaikan sejalan 

dengan rencana untuk memecahkannya. Cara 

menyelesaikannya terbagi menjadi 2 sebagai berikut: 

                                                           
14 Nurlaelah, ―penyelesaian soal secara sistematis dalam pembelajaran matematika 

peserta didik SDN 140 KABERENo Title.‖ 
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a. Melakukan pengerjaan dan hasil ditulis secara 

jelas. 

b. Melakukan penghitungan baru yang dijalan dalam 

akhir, menyelesaikan dibiarkan dengan 

menggunakan rumus lalu tahapan akhirnya baru 

penghitungan. 

 

4. Penilaian  

Memiliki tujuan untuk melakukan pemeriksaan 

apakah soal yang ada sudah terpecahkan dengan tepat. 

tahapan pada penilain di bagi menjadi 4 bagian 

sebagai berikut : 

a. Membandingkan nilai hasil dengan nilai kasar 

yang di perkirakan dalam tahapan analisi. 

b. Jawaban yang di peroleh dilakukan pemeriksaan 

lagi apakah sudah sejalan sesuai yang di 

tanyakan. 

c. Seluruh tahapan di periksa apakah sudah 

terselesaikan semua. 

d. Langkah penyelesaiannya dilakukan apakah bisa 

digunakan guna soal lainnya.  

 

c. Kelebihan penyelesaian soal secara sistematis  

Adapun kelebihan penyelesain soal secara sistematis 

sebagai berikut:  

1. Dalam metode penyelesaian soal secara sistematis 

tidak hanya hasil belajar saja yang diperhatikan dan 

diarahkan tetapi juga memperhatikan proses belajar 

dan pengaruhnya kepada pendidik. 

2. Teori ini berlaku untuk pencapaian kemampuan pada 

tingkat yang tinggi. 

3. Memiliki tiga dasar penting yaitu orientasi, latihan 

dan umpan balik. 

4. Kegiatan belajar mengajar menggunakan 

penyelesaian soal secara sistematis dapat 

membiasakan peserta didik menghadapi masalah 

secara trampil. 
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5. Metode ini melakukan rangsangan peserta didik 

berfikir kreatif dan secara keseluruhan. 

 

d. Kekurangan penyelesaian soal dengan cara sistematis  

Adapun kelemahan penyelesain soal dengan cara 

sistematis sebagai berikut:  

1. Butuh ketrampilan dan kemampuan untuk 

menentukan tingkatan kuslitan yang sejalan dengan 

tes pengetahuan dan pengalaman dalam pembelajaran.  

2. Dalam proses pengerjaannya butuh waktu lebih 

banyak. 

3. Permasalahan kebiasaan peserta dididik belajar dann 

lebih banyak mendengarkan dan mendapatkan 

informasi dari pendidik membuat kesulitan tersendiri 

saat peserta didik berfikir.
15

 

Untuk dapat mengatasi kelemahan pada penyelesaian 

soal secara sistematis yaitu pendidik harus dapat  

meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta 

didik, pendidik juga harus dapat memeyesuaikan waktu 

agar efisien dalam waktu. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CO-OP CO-OP 

a. Pengertian Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe CO-OP 

CO-OP 

Menurut pathuddin pembelajaran kooperatif didasari 

oleh teori konstruktivis sosial sehingga peserta didik dapat 

lebih memahami suatu materi dengan saling berinteraksi. 

Pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan karena membuat 

peserta didik terlatih untuk saling berkerja sama bersama 

                                                           
15 Palit, ―Penerapan Penyelesaian Soal Secara Sistematis (Ps3) Dengan 

Menggunakan Metode Ekspositori Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas Viii Smp 

Negeri 10 Manado Tahun Ajaran 2014/2015.‖ 
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temannya dan melatih peserta didik agar saling menjalin 

komunikasi.
16

 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

yang mementingkan kerjasama sehingga dapat 

tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif 

juga dapat diartikan sebagai model pembelajaran dengan 

cara peserta didik belajar serta dapat bekerja sama dalam 

sebuah kelompok kecil secara kolaboratif, anggotanya 

terdiri atas empat sampai dengan lima orang.
17

 Co-Op  

Co-Op merupakan grup investigation yang cukup 

familiar. Metode ini menetapkan tim yang bekerja sama 

antara yang satu dan lainnya agar dapat melakukan 

pembelajaran dalam topik di kelas.
18

 Co-Op Co-Op 

memberikan peluang terhadap peserta didik supaya bisa 

melakukan kerja sama dalam kelompok kecil, terlebih 

untuk memberikan tingkatan pemahaman dan peluang 

untuk mengenal teman lebih dalam. Metode ini sangat 

sederhana dan fleksibel. 

 

b. Langlah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

CO-OP CO-OP 

Adapun Langkah-langkah dari Model pembelajaran 

kooperatif tipe CO-OP CO-OPini untuk dapat 

meningkatkan kemungkinan suksesnya metode ini. 

1. Diskusi kelas yang terpusat pada peserta didik 

Pada awal pembelajaran dikelas CO-OP CO-OP 

diguanakan, berikan peserta didik dorongan untuk 

dapat menemukan dan mengekpresikan keterkaitan 

mereka sendiri terhadap subjek yang akan dicakupi. 

Serangkaian kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

tujuan ini diantaranya adalah membaca, memberikan 

pembelajaran atau pengalaman. Setelah itu lakukan 

                                                           
16 Ida Fiteriani dan Suarni, ―Model Pembelajaran kooperatif dan 

Implikasinya pada Pemahaman Belajar Sains di SD/MI,‖ Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar 3, no. 2 (2016): 1–22. 
17 Masjid, ―strategi pembelajaran.‖ 
18 E, Cooperative Learning Teori,Riset dan Praktek. 
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diskusi kelas yang terpusat pada peserta didik. Tujuan 

dilakukannya diskusi kelas ini untuk dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, selanjutnya diskusi ini juga dapat 

membuka dan memancing rasa ingin tahu peserta 

didik, tidak untuk mengarahkan peserta didik kepada 

topik khusus untuk dipelajari. 

2. Menyeleksi Tim Pembelajaran peserta didik dan 

Pembentukan Tim  

Peserta didik diberi arahan untuk dapat membuat 

tim yang terdiri dari beberapa anggota. Peserta didik 

perlu mempunyai kemampuan yang baik dan 

kepercayaan yang terbangun  sebelum memulai CO-

OP CO-OP. 

3. Seleksi Topik Tim 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat 

melakukan pemilihan topik tim mereka. Jika dalam 

memilih topik tim peserta didik tidak bisa melakukan 

diskusi kelas yang memiliki pusat pada peserta didik, 

maka harus mengingatkan peserta didik (memulai 

papan tulis, selembaran atau OHP) dengan topil 

paling diminati di dalam kelas. Berikan petunjuk jika 

tim bisa melakukan kerja sama baik untuk 

menyadarkan tujuannya dalam kelas dengan topik 

yang memiliki hubungan dengan topik menarik 

tersebut. Berikan peserta didik dorongan guna 

melakukan diskusi terkait dengan beragam topik agar 

bisa memastikan topik paling banyak peminatnya 

dalam sebuah tim.  

4. Pemilihan Topik Kecil 

Kelas yang dijadikan sebagai keseluruhan 

membagikan dalam unit pelajaran kedalam setiap 

bagian yang berguna untuk membaikan tugasnya, tiap 

tim membagikan topik untuk pembauatan pembagian 

tihas diantaranya anggota tim. Tiap peserta didik 

melakukan pemilihan topik kecil yang di dalamnya 

ada sebuah aspek dari topik tim. 
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5. Persiapan Topik Kecil 

Peserta didik membagikan topik ini ke dalam 

beberapa minitopik, kemudian taiap dari peserta didik 

melakukan kerja dengan cara individu. Tiap 

individunya punya kewajiban atas minitopik yang 

sudah dibagikan dan wajib ada dalam cangkupan 

aspek penting setiap individunya. 

6. Persentasi Kecil  

Peserta didik melakukan penyelesaian tugas 

individu, mereka menuliskan minitopik. Persentasi 

minitopik pada sebuah kelompok wajib memiliki sifat 

yang formal, yakni setiap anggota kelompok 

diberikan waktu khusus, dan melakukan presentasi 

topik dengan cara berdiri. 

7. Persiapan Persentasi Kelompok  

Peserta didik didorong supaya melakukan 

integrasi terhadap materi topik kecil untuk persentasi 

kelompok. wajib ada interaksi aktif sehingga bisa 

menghidupkan presentasi yang terjadi. 

8. Persentase tim  

Sepanjang persentasi, tim melakukan kendali 

kelas. Seluruh anggota punya kewajiban melakukan 

pembagian waktu, ruang dan alat yang dipakai 

sepanjang persentasi mereka. Disarankan 

memanfaatkan seluruh alat yang ada di kelas 

9. Evaluasi  

Ada tiga tingkatan dalam evaluasi ; pertama pada 

saat tim persentasi tim di evaluasi kelas. Kedua 

kontribusi individual pada sebuah usaha tim 

dilakukan evaluasi oleh teman dalam satu tim. Ketiga 

melakukan mengulan materi yang evaluasinya dari 

teman satu tim dan persentasi kelompok kecil dengan 

topik yang evaluasinya dari sesama peserta didik. 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CO-OP 

CO-OP 

Kelebihan model pembelajaran Kooperatif Tipe CO-

OP CO-OP ialah sebagai berikut:  

1. Peserta didik bisa melakukan kosntruksi memahami 

secara pribadi  

2. Peserta didik bisa berfikiran kompleks saat 

melakukan analisa materi. 

3. Memberikan kesempatan pada peserta didik saat 

melakukan diskusi. 

4. Peserta didik bisa melakukan kerja sama terhadap 

teman satu kelasnya. 

 

d. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CO-OP 

CO-OP 

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran 

Kooperatif Tipe CO-OP CO-OP ialah:  

1. Untuk memeprsiapkan materi kecil butuh waktu yang 

panjang. 

2. Waktu untuk diskusi juga panjang. 

3. Persiapan persentasi butuh waktu lama sehingga bisa 

memanfaatkan pengetahuan supaya lebih efektif. 

Untuk dapat mengatasi kekurangan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP sebagai 

berikut. Dalam mempersiapkan peserta didik, pendidik 

harus dapat memperhatikan waktu agar tidak habis hanya 

untuk mempersiapkan materi, persiapan berdiskusi 

maupun persiapan mempersentasikan hasil diskusi. Disini 

peran pendidik sangat penting dimana pendidik harus 

dapat menyesuaikan waktu agar lebih efektif. 
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3. Bagan hubungan Antara CO-OP CO-OP dalam PS3 

Berikut ini adalah bagan hubungan dari CO-OP CO-OPdalam 

PS3 

 
Gambar 2. 1 Bagan hubungan  CO-OP CO-OP dalam PS3 

 

Bagan diatas menjelasakan huhungan CO-OP CO-OP 

dalam PS3, berikut ini adalah langkah-langlah CO-OP 

CO-OP dalam PS3 yang pertama adalah analisis dalam 

analisis terdapat dua langkah CO-OP CO-OP yaitu diskusi 

kelas dan pembentukan tim, yang kedua adalah rencana 

dalam rencana terdapat tiga langkah CO-OP CO-OP yaitu 

selelsi topik, pemilihan topik dan persiapan topic kecil. 

Yang ketiga penyelesaian dalam penyelesaian terdapat 
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tiga langkah CO-OP CO-OP yaitu persentasi kecil, 

persiapan persentasi tim dan persentasi tim. Yang ke 

empat adalah penilaian dalam penilaian terdapat satu 

langkah CO-OP CO-OP yaitu evaluasi. 

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematika 

Masalah adalah sebuah persoalan yang tidak tahu 

bagaimana cara untuk penyelesaiannya dalam waktu 

tertentu.
19

 Menurut sugiyono, masalah bisa dijelaskan 

juga sebagai penyimpangan diantara yang harusnya terjadi 

dan apa yang seharusnya terjadi, diantara teori dan 

praktik, diantara praturan dan pelaksanaan, diantara 

rencana dan pelaksanannya.
20

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

yang wajib dimiliki dalam kehidupan manusia. Adanya 

kemampuan pemecahan masalah yang baik nantinya 

membuat manusia bisa melakukan penyelesaian dalam 

permasalahan di kehidupan. Polya memberikan arti 

pemecahan masalah adalah sebuah upaya untuk 

menemukan jalan keluar dalam sebuah kesulitan yang 

tujuannya harus segera dicapai.
21

 Winarti dan Harmini, 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah adalah: 

―proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk 

menyelesaikan masalah tersebut dengan penyelesaian 

tidak hanya prosedur rutin, tetapi perlu penalaran yang 

lebih luas dan rumit.‖
22

 Sedangkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah kegiatan untuk pemahaman 

bagaimana pemecahan masalah dan juga strateginya 

                                                           
19 Ita Chairun Nissa, Pemecahan Masalah Matematika (Mataram: Duta 

Pustaka Ilmu, 2015). 
20 Sugiyono, ―Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D‖ 

(Bandung: Ikapi, 2009), h.52. 
21 Dian Purwaningsih dan Anwar Ardani, ―Analisis kemampuan pemecahan 

masalah matematika menurut polya pada materi transformasi linier,‖ Pendidikan 

Surya Edukasi (JPSE) 5, no. 1 (2019): 69–76, 

http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/surya/article/view/5679. 
22 Hafizani Eka Putri, ―Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA),‖ 

n.d., h.25. 
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paling tepat yang akan dipergunakan dengan benar dan 

tepat dan juga mampu memberikan tafsiran solusi 

tersebut. 

Kemampuan pemecahan masalah pada penulisan ini 

adalah kemampuan untuk melakukan ketrampilan dalam 

proses pemecahan masalah. Dalam proses pemecahan 

masalah, peserta didik mendapatkan tuntutan 

mengumpulkan data permasalahan dengan informasi yang 

relvan, melakukan penyelesaian dan melakukan penulisan 

ulang hasil yang didapatkan. Maka dari itulah pemecahan 

masalah matematika ialah sebuah kegiatan untuk 

memahami permasalahan matematika lalu melakukan 

penyelesaian masalah itu dengan melakukan pemilihan 

strategi yang tepat dan sesuai yang digunakan untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan sebelumnya. Pada 

matematika, bukan seluruh soal bisa dinyatakan sebagai 

permasalahan. Jika soal bisa selesai hanya dengan 

membacanya maka bukan dikategorikan sebagai masalah. 

Namun jika saat membaca peserta didik memikirkan 

jawaban dan tidak langsung menemukan jawaban 

sehingga harus menghubungkan dengan banyak teori 

maka itu baru dikatakan sebagai masalah. 

 

b. Indikator Pemecahan Masalah Matematika 

Adapun indikator pemecahan masalah menurut 

beberapa ahli yakni: 

1. Indikator Pemecahan Masalah Matematika menurut 

Polya sebagai berikut : 

a. Memahami Masalah  

―Tahap memahami masalah yang harus 

dilakukan adalah membawa peserta didik 

menetapkan apa yang diketahui saat pemecahan 

masalah serta apa yang ditanyakan. Untuk 

mengetahui apakah peserta didik memahami 

maka siswa perlu mengajukan beberapa 

pertanyaan.‖ 
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b. Menyusun rencana penyelesaian 

―Perencanaan masalah peserta didik 

diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-

strategi pemecahan masalah yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. mengidentifikasi 

strategi-strategi pemecahan masalah ini, hal yang 

paling penting untuk diperhatikan ialah apakah 

strategi tersebut berkaitan dengan masalah yang 

dipecahkan.‖ 

c. Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana 

―Peserta didik yang telah memahami 

pemecahan masalah dengan baik akan lebih 

mudah untuk menentukan strategi 

penyelesaiannya, kemudian mereka mulai 

menyelesaikan permasalahannya sesuai dengan 

yang telah direncanakan. Pada tahap ini 

dibutuhkan keterampilan dan memahami berbagai 

inti dari materi agar dapat membantu pemecahan 

masalah.‖ 

d. Memeriksa kembali 

―Memeriksa kembali hasil yang sudah 

diperoleh apakah sudah benar atau belum, sesuai 

atau tidaknya dengan pertanyaan yang di ajukan, 

serta terdapat kesimpulan didalam jawaban  atas 

soal yang diberikan‖
23

 

 

2. Indikator pemecaham masalah menurut Sumarmo 

sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk 

pemecahkan masalah  

b. Membuat model matematika dari suatu situasi 

atau masalah sehari hari dan menyelesaikannya. 

                                                           
23 Yayuk Ema dan Dkk, ―Pembelajaran Matematika Yang Menyenangkan‖ 

(Malang: Universitas Muhamadiyah Malang, 2018), h. 87-88. 
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c. Memilih dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika atau diluar 

matematika. 

d. Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal, serta 

memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

e. Menerapkan matematika secara bermakna.
24

 

 

3. Indikator pemecaham masalah menurut Kesumawati 

sebagai berikut:  

a. ―Menunjukkan pemahaman masalah,meliputi 

kemampuan mengidentifikasi unsur unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 

di perlukan.‖ 

b. ―Mampu membuat atau menyusun model 

matematika, meliputi kemampuan merumuskan 

masalah situasi sehari hari dalam matematika.‖ 

c. ―Memilih dan mengembangkan strategi 

pemecahan masalah, meliputi kemampuan 

memunculkan berbagai kemungkinan atau 

alternatif cara penyelesaian rumus rumus atau 

pengetahuan mana yang dapat digunakan dalam 

pemecahan masalah tersebut.‖ 

d. ―Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh, meliputi kemampuan 

mengidentifikasi kesalahan kesalahan 

perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, 

memerikasa kecocokan antara yang telah 

ditemukan dengan apa yang ditanyakan dan dapat 

menjelaskan kebenaran jawaban.‖
25

 

                                                           
24

 Tina Sri Sumartini, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,‖ Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2018): 148–58, 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v5i2.270. 
25 Siti Mawaddah dan Hana Anisah, ―Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakag) di SMPn 

Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) di SMP,‖ EDU-MAT: Jurnal 

Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015): 166–75, 

https://doi.org/10.20527/edumat.v3i2.644. 
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Setelah dilihat dari beberapa indikator menurut para 

ahli , penulis merujuk pada indikator menurut Polya 

karena indikator menurut Polya relevan terhadap 

penulisan yang sedang dilakukan.  

 

B. Pengajuan Hipotesis 

1. Hipotesis penulisan  

Hipotesis penulisan ini ialah terdapat pengaruh 

penyelesaian soal secara sistematis dengan berbantuan model 

pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik, pada peserta didik kelas VIIA samapai VIIE 

SMP Negeri 1 Bakauheni tahun ajaran 2021/2022. 

2. Hipotesis statistik 

           :Hipotesis statistik penulisan ini ialah 

perlakuan penyelesaian soal secara sistematis dengan bantuan 

model pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP (X) dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). 

          :Hipotesis statistik penulisan ini ialah 

perlakuan penyelesaian soal secara sistematis dengan bantuan 

model pembelajaran kooperatif tipe CO-OP CO-OP (X) dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). 

 

C. Kerangka berfikir 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dijelaskan maka untuk 

mempermudah proses penulisan digambarkan antara variabel 

bebas dan terikat pada penulisan ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel 

Terikat 

  

X Y 
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Keterangan  :  

X         : Penyelesaian Soal Secara Sitematis Berbantuan 

Model Pembelajaran Tipe CO-OP CO-OP 

Y : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Bagan diatas menjelaskan bahwa penggunaan penyelesaian 

soal secara sitematis berbantuan model pembelajaran tipe CO-OP 

CO-OP dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika menjadi lebih baik dan mendapatkan nilai yang sesuai 

dengan KKM yang telah ditetapkan. 
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